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Abstrak

IImu faraid atau ilmu waris adalah salah satu ilmu yang kurang diminati dan sudah
jarang digunakan oleh masyarakat. Begitu pun materi waris pada mata pelajaran
figih di kelas XI IPA MA Takhasus Miftahul Huda. Banyak faktor yang
menyebabkan ilmu waris ini kurang diminati siswa, diantaranya karena siswa
kesulitan dalam menyelesaikan masalah harta waris. Selain itu dalam pembagian
harta waris terdapat perhitungan matematika yang cukup rumit seperti bilangan
pecahan, KPK dan konsep aljabar. Oleh karena itu diperlukan kemampuan
matematis yang baik, salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah
matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan
pemecahan masalah matematika terhadap kemampuan menyelesaikan masalah
harta waris siswa kelas XI IPA MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode eks post facto. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA MA Takhasus Miftahul Huda
Rawalo yang berjumlah 28 siswa. Sedangkan penentuan besarnya sample yang
digunakan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan tabel krejcie. Berdasarkan
perhitungan menggunakan rumus tabel krejcie, dengan populasi sebanayak 28
siswa, sampel yang digunakan adalah sebanyak 26 siswa. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah
matematika terhadap kemampuan menyelesaikan masalah harta waris siswa kelas
Xl IPA MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo yang ditunjukan oleh koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,165. Hal ini mengandung pengertian bahwa
pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap kemampuan
menyelesaikan masalah waris adalah sebesar 16,5% dengan persaman Y =
22,211 4+ 0,678X. Artinya terdapat 83,5% faktor lain yang memepengaruhi
kemampuan menyelesaikan masalah waris selain kemampuan pemecahan masalah
matematika.

Kata Kunci : Illmu Waris, Masalah Waris, Kemampuan Matematis,
Pemecahan Masalah Matematika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hak seluruh warga negara Indonesia,
sebagaimana tercantum dalam pasal 31 ayat (1) UUD 1945 yang berbunyi
“setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Pasal ini menunjukan
pentingnya pendidikan dalam tercapainya salah satu tujuan bangsa Indonesia
yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945 alinea ke-4 yaitu “mencerdaskan
kehidupan bangsa”. Dengan penyelenggaran pendidikan yang baik maka akan
tercipta bibit-bibit unggul generasi penerus bangsa yang mampu menghadapi
persaingan global di masa yang akan datang.

Dalam bahasa Arab, pendidikan memiliki beberapa istilah yang biasa
digunakan, diantaranya; tarbiyyah, ta’lim, ta’dib, dan lain-lain. Dari beberapa
istilah tersebut yang paling sering digunakan adalah istilah tarbiyyah.
Tarbiyyah merupakan derivasi dari lafad rabb seperti dinyatakan dalam QS. al-
Fatihah [1]:2, Alloh sebagai tuhan semesta alam (rabb al- ‘alamin), yaitu tuhan
yang mengatur dan mendidik seluruh alam. Sebagai makhluk, manusia
idealnya melakukan internalisasi secara kontinu (istigamah) terhadap nilai-
nilai ilahiyah agar mencapai derajat insan kamil (manusia paripurna) sesuai
kehendak Allah SWT.! Dengan kata lain tujuan pendidikan menurut
pandangan Islam adalah mengembangkan peserta didik menjadi insan kamil
atau manusia sempurna baik dalam bidang keilmuan, akhlak dan budi pekerti.

Tujuan pendidikan menurut Islam sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional yang terdapat dalam UU no. 20 tahun 2003, yaitu untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.? Berdasarkan tujuan tersebut maka seorang guru atau

1 Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif Di Sekolah,
Keluarga Dan Masyarakat, (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2016), him.14
2 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him.46



pendidik harus mampu membuat seseorang menjadi terdidik
(membentuk, memperbaiki, mengajar, membimbing, melatih dan lain-lain).

Sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut,
pemerintahan Indonesia menyediakan berbagai lembaga pendidikan mulai dari
tingkat dasar, tingkat menegah sampai tingkat perguruan tinggi. Berbagai
macam ilmu diajarkan kepada peserta didik, mulai dari ilmu sosial, ilmu
agama, pengetahuan alam, budaya, kesenian dan lain sebagainya. Salah satu
ilmu yang penting untuk diajarkan dalam dunia pendidikan adalah matematika,
karena beberapa cabang ilmu pengetahuan dikembangkan menggunakan ilmu
matematika. Bahkan karena hal tersebut, matematika dijuluki sebagai ratunya
ilmu (The Queen of Science).?

Matematika secara bahasa berasal dari bahasa Yunani yaitu mathematika
yang artinya studi, besaran, struktur, ruang dan perubahan. Sedangkan menurut
pendapat beberapa ahli, Abdurrahman menyatakan bahwa matematika adalah
bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-
hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk
memudahkan berpikir. Uno juga mengemukakan pendapatnya bahwa
matematika adalah suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir,
berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang
unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan
individualitas, serta mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatika, aljabar,
geometri dan analisis.*

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, secara singkat dapat kita
simpulkan bahwa Matematika adalah suatu ilmu abstrak yang berisi simbol-
simbol dan konsep yang digunakan untuk memudahkan berpikir dalam
memecahkan suatu masalah.

Pada tahun 2000 NCTM telah menerbitkan sebuah buku yang

terjemahan judulnya adalah “Beberapa Prinsip dan Standar Matematika

3 Sri Hastuti Noer, Strategi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Matematika, 2017),
him.5

4 Novi Marliani. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada Mata Kuliah
Persamaan Diferensial Dilihat Dari Pembelajaran Konflik Kognitif Yang Terintegrasi Dengan Soft
Skill. Jurnal Formatif 5(2): 134-144, 2015 ISSN: 2088-351X hal.134-137



Sekolah”. Menurut NCTM bahwa standar proses pembelajaran matematika
ada lima hal yaitu: problem solving (pemecahan masalah), reasoning and proof
(pembuktian), communication (komunikasi), connections (hubungan-
hubungan) dan representation (pemaparan kembali).> Berdasarkan pengertian
matematika yang telah disebutkan sebelumnya, kita ketahui bahwa tujuan
utama dari pembelajaran matematika adalah pemecahan masalah.

Pentingnya pemilikan kemampuan pemecahan masalah matematika oleh
siswa tercermin dari penyataan Branca bahwa pemecahan masalah matematik
merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika bahkan
proses pemecahan masalah matematik merupakan jantungnya matematika.®
Selain itu Gagne menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah tipe belajar
yang tingkatannya paling tinggi dan kompleks dibandingkan dengan tipe
belajar lainnya.” Oleh karena itu pengembangan dan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika menjadi hal yang sangat penting untuk
dilakukan.

Masalah oleh sebagian ahli matematika diartikan sebagai pertanyaan/soal
yang harus dijawab. Namun tidak semua pertanyaan akan menjadi sebuah
masalah. Pertanyaan akan menjadi masalah bagi seseorang ketika pertanyaan
tersebut tidak dapat dipecahkan dengan solusi rutin yang sudah diketahui oleh
si pelaku.® Pertanyaan ini dalam matematika disebut sebagai masalah non-
rutin. Sedangkan masalah yang penyelesaiannya hanya sekedar menggunakan
rumus, teorema atau dalil yang sudah diketahui/ pengulangan secara algoritmik
disebut masalah rutin.® Kemampuan seseorang dalam menemukan solusi untuk
suatu masalah ini disebut sebagai kemampuan pemecahan masalah

matematika.

> Nila Vitasari dan Trisniawati, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Mahasiswa Pgsd Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Melalui Problem Posing. Jurnal Taman
Cendekia Vol. 01 No. 02 Desember 2017

& Heris Herdriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung:
Refika Aditama, 2014), him.23

7 Heris Herdriana, dkk., Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung: Refika
Aditama, 2018), him.45

8 Fadjar Shadiq, Belajar Memecahkan Masalah Matematika, (Yogyakarta: Graha llmu,
2014), him.6

® Karunia Eka Lestari, Mohammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2017), him.84



Polya mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu usaha
mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat
dicapai.l® Menurut Polya, langkah-langkah pemecahan masalah adalah sebagai
berikut: @) Memahami masalah yang meliputi: mengidentifikasi unsur yang
diketahui, unsur yang ditanyakan, memeriksa kecukupan unsur untuk
penyelesaian masalah; b) Mengaitkan unsur yang diketahui dan ditanyakan dan
merumuskannya dalam bentuk model matematika masalah; ¢c) Memilih strategi
penyelesaian, mengelaborasi dan  melaksanakan  perhitungan; d)
Menginterpretasi hasil terhadap masalah semula dan memeriksa kembali
kebenaran solusi.

Pemecahan masalah memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-
hari. Banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari yang pemecahannya
menggunakan pemecahan matematika. Salah satu implementasinya adalah
menyelesaikan masalah waris. Dalam mata pelajaran figih terdapat materi ilmu
waris. Berdasarkan wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran figih,
beliau mengatakan bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan dalam
menghitung pembagian harta waris. Salah satu kesulitan yang dialami siswa
adalah menentukan asal masalah atau menentukan kelipatan persekutuan
terkecilnya (KPK). Berdasarkan hal tersebut, siswa perlu untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematikanya.

IImu waris adalah ilmu yang mempelajari tentang pembagian harta
peninggalan orang yang sudah meninggal. Ilmu waris lebih dikenal dengan
nama ilmu faraidh. Faraaidh merupakan bentuk jamak dari lafad al-fariidhoh
yang memiliki arti “bagian yang ditentukan kadarnya”.'? Sedangkan menurut
istilah Fara’idh adalah ilmu tentang metode pembagian harta warisan.'® Dalam
pembagian harta waris pasti melibatkan perhitungan matematika. Soal waris
biasanya berbentuk soal cerita, untuk menyelesaikannya terlebih dahulu siswa

harus bisa memehami soal kemudian memodelkan soal tersebut kedalam model

10 Heris Hendriana, dkk., Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa,..., him.44

11 Heris Herdriana, dkk., Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa,..., him.45

12 Daraadjat, Zakiah, Ilmu Figih, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), him 1-2.

13 M. Saifuddin Masykuri, Iimu Fara’idl (Ilmu Pembagian Harta Warisan) Perbandingan

4 Madzhab, (Kediri: Santri Salaf Press, 2016), him.3



matematika sehingga dapat menentukan metode penyelesaian yang tepat.
Berdasarkan hal tersebut kemampuan pemecahan masalah matematika yang
baik akan sangat membantu dalam hal ini.

Pada masa sekarang ini urgensi ilmu waris kurang diperhatikan karena
cenderung ilmu ini termasuk ilmu yang sulit untuk dipelajari. Sehingga
menurunkan minat seseorang untuk mempelajarinya. Padahal, Allah memberi
ancaman bagi yang melanggar ketentuan waris sebagaimana yang disebutkan
dalam QS an-Nisa: 14.

Ve Gagh Gl A5 s 108 150 4TSN 83 504 3 ATy AT g

“Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam
api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan”.

Rasulullah SAW juga bersabda :

G G 5 e 031 40 5 ol e 4005 4800 B 408 Gl 1
(ot s 4ale Cpl ol 5 )

“Belajarlah ilmu fara’idl, karena sesungguhnya ilmu Fara’idl termasuk
bagian agama kalian, dan separuh dari seluruh ilmu, dan ilmu fara’idl adalah
ilmu pertama yang akan dicabut dari umatku”. (HR. lbnu Majah dan lainnya)

Maksud dari kata “ilmu yang pertama kali dicabut” dalam hadis di atas
adalah meninggalnya para ulama yang menguasai imu faraid dan minimnya
minat generasi muda untuk mempelajarinya, sehingga Rasulullah SAW sangat
memeberi motivasi kepada kita untuk mempelajari ilmu faraidh, hal ini cukup
menjadi bukti bahwa ilmu faraidh sangat agung derajatnya.*

Selain hal-hal yang telah disebutkan sebelumnya, pentingnya memiliki
pemahaman yang dalam tentang ilmu waris atau memiliki kemampuan

menyelesaiakan masalah harta waris juga merupakan salah satu upaya untuk

14 M. Saifudin, Ilmu Fara’idl (Pembagian Harta Warisan) Perbandingan 4 Madzhab,...,
him.4



menjalankan tiga dari lima maqashidus syari’ah yaitu, hifdzul mal, hifdzun
nafs, dan hifdzud dien.

Penjelasan tentang kemampuan menyelesaikan masalah harta waris
menjadi salah satu upaya dalam menjalakan magqashidus syari’ah yaitu,
pertama: hifdzul mal (menjaga harta), dengan memiliki pemahaman dan
kemampuan dalam menyelesaikan masalah harta waris, kita dapat menjaga
agar harta waris terbagi sesuai hak dan ketentuan yang telah ditentukan oleh
Allah dalam al-Qur’an. Kedua: hifdzun nafs (menjaga nafas) maksudnya
adalah menjaga nafas atau menjaga jiwa, kurangnya pemahaman tentang ilmu
waris biasanya akan menimbulkan sengketa dalam pembagian harta waris,
tidak jarang hal tersebut menimbulkan keributan antar sesama saudara bahkan
sampai terjadi saling membunuh yang berujung pada hilangnya nyawa
seseorang. ketiga : hifdzud dien (menjaga agama), dengan mempelajari,
memahami dan memiliki kemampuan penyelesaian masalah harta waris maka
kita termasuk menjaga dan menjalankan syariat agama sesuai dengan al-Qur’an
dan hadits yang memerintahkan untuk mempelajari ilmu waris. Hal tersebut
menjadi dasar pentingnya memiliki kemampuan yang baik dalam
menyelesaikan masalah harta waris.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan masalah harta waris adalah: pertama, memahami masalah
(mendefinisikan masalah) dalam hal ini pengalaman dan pengetahuan siswa
tentang materi ilmu waris sangat dibutuhkan untuk dapat memahami masalah
yang ada dalam soal, kedua, membuat rencana (memilih alternatif pemecahan
masalah) pada tahap ini siswa harus menggunakan kemampuan berpikirnya
untuk menyusun alternatif rencana pemecahan masalah, ketiga, melaksanakan
rencana (memecahkan masalah) pada tahap ini kemampuan berpikir siswa
sangat diperlukan memecahkan masalah dengan rumus yang telah
direncanakan sebelumnya, keempat, mengevaluasi hasil penyelesaian soal

dengan memeriksa kembali jawaban yang sudah dikerjakan.*®

15 Ahmad Muhrodin, Pengaruh Penggunaan Tabel Rangkuman Pembagian Warisan
Terhadap Kemampuan Penyelesaian Soal Warisan Siswa Kelas XIlI Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Pekan Baru, UIN Sulltan syarif kasim RIAU pekanbaru, 2019, him. 39



Madrasah Aliyah Takhasus Miftahul Huda merupakan salah satu sekolah
yang berada di Kabupaten Banyumas yang mengkaji ilmu waris. IImu waris
termasuk salah satu bab yang dipelajari pada mata pelajaran figih di kelas XI
jurusan IPA dan IPS, adapun pada kelas XI keagamaan ilmu waris terdapat
pada mata pelajaran ushul figih. Pada jurusan Keagamaan materi ilmu waris
dipelajari lebih mendalam karena materi ini memang ranahnya jurusan
Keagamaan. Perbedaannya terdapat pada teknik perhitungan harta waris.
Meskipun demikian, guru pengampu mata pelajaran figih menyampaikan
bahwa penyampaian materi ilmu waris untuk kelas IPA dan IPS disamakan
seperti jurusan keagamaan dengan menggunakan acuan buku referensi yang
sama yaitu buku ushul figh kelas XI keagamaan yang diterbitkan oleh
Kementrian Agama Republik Indonesia.

Dari hasil observasi pendahuluan yang penulis lakukan, Guru pengampu
mata pelajaran figih mengatakan bahwa pembelajaran figih di MA Takhasus
Miftahul Huda khususnya pada materi waris berjalan dengan baik dan
kondusif. Para siswa antusias dalam mempelajari ilmu waris, karena materi
waris ini merupakan salah satu materi yang keluar pada UAMBN, selain itu
mereka sadar bahwa ilmu tersebut akan bermanfaat untuk kehidupannya kelak
ketika sudah terjun di masyarakat. Walaupun antusias belajar siswa tinggi, tapi
mereka masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal tentang
waris.

Berkenaan dengan hal tersebut, maka penulis bermaksud melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika terhadap Kemampuan Menyelesaikan Masalah Harta Waris Siswa
Kelas XI IPA MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo Kabupaten Banyumas”.

Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dari judul penelitian ini, maka
penulis perlu memberikan penjelasan terhadap beberapa istilah dalam judul
tersebut. Istilah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika



Polya mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari
jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak
begitu segera dapat dicapai. Berdasarkan pengertian tersebut kemampuan
pemecahan masalah matematika dapat diartikan sebagai kemampuan
mencari jalan keluar/solusi dari suatu kesulitan dalam bidang matematika.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan strategi pemecahan
masalah menurut polya, indikator dari tahap pemecahan masalah menurut
Polya adalah sebagai berikut:

a. Indikator memahami masalah, meliputi: mengidentifikasi unsur yang
diketahui, unsur yang ditanyakan, memeriksa kecukupan unsur untuk
penyelesaian masalah

b. Indikator membuat rencana, meliputi: mengaitkan unsur yang
diketahui dan ditanyakan dan merumuskannya dalam bentuk model
matematika masalah

c. Indikator melaksanakan rencana, meliputi: memilih strategi
penyelesaian, mengelaborasi dan melaksanakan perhitungan atau
menyelesaikan model matematika

d. Indikator memeriksa kembali, meliputi: menginterpretasi hasil
terhadap masalah semula dan memeriksa kembali kebenaran solusi.

Kemampuan Menyelesaikan Masalah Harta Waris
Pengertian kemampuan menyelesaikan masalah harta waris sama

dengan pengertian kemampuan pemecahan masalah yang telah disebutkan

sebelumnya, yaitu kemampuan mencari jalan keluar/solusi dari suatu
kesulitan dalam masalah harta waris.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan strategi pemecahan
masalah menurut polya sebagai indikator menyelesaikan masalah harta
waris, indikator dari tahap pemecahan masalah menurut Polya adalah

sebagai berikut:’

16 Heris Herdriana, dkk., Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, ..., him.45

17 Heris Herdriana, dkk., Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, ..., him.45



Indikator memahami masalah, meliputi: mengidentifikasi unsur yang
diketahui, unsur yang ditanyakan, memeriksa kecukupan unsur untuk
penyelesaian masalah

Indikator membuat rencana, meliputi: mengaitkan unsur yang
diketahui dan ditanyakan dan merumuskannya dalam bentuk model
matematika masalah

Indikator melaksanakan rencana, meliputi: memilih strategi
penyelesaian, mengelaborasi dan melaksanakan perhitungan atau
menyelesaikan model matematika

Indikator memeriksa kembali, meliputi: menginterpretasi hasil

terhadap masalah semula dan memeriksa kembali kebenaran solusi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis menerapkan rumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh

kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap kemampuan

menyelesaikan masalah harta waris siswa MA Takhasus Miftahul Huda

Rawalo?”.

D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

Dalam sebuah penelitian pasti memiliki tujuan yang hendak

dicapai. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan

pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap

kemampuan menyelesaikan masalah harta waris siswa kelas XI IPA MA
Takhasus Miftahul Huda Rawalo.

2. Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat untuk
meningkatkan kualitas layanan kepada peserta didik, khususnya
dalam proses pembelajaran. Kemudian memberikan informasi kepada

pendidik tentang pengaruh kemampuan pemecahan masalah



matematika terhadap kemampuan menyelesaikan masalah harta waris
siswa kelas XI IPA MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo.
b. Manfaat Praktis

1) Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan sebagai referensi
tentang pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematika
terhadap kemampuan menyelesaikan masalah harta waris siswa
kelas XI IPA MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo

2) Bagi guru, memberi wawasan dalam memahami pengaruh
kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap
kemampuan menyelesaikan masalah harta waris siswa kelas XI
IPA MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo

3) Bagisiswa, dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan

siswa dalam menyelesaikan masalah harta waris.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan isi yang
terkandung dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan sistematika
sebagai berikut:

Pada bagian awal ini berisi halaman judul.

Bab | pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il landasan teori yang meliputi: kemampuan pemecahan masalah
matematika, penyelesaian masalah harta waris.

Bab 111 metode penelitian, yang meliputi : jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV hasil penelitian yang berisi pembahasan tentang penelitian
yang telah dilakukan.

Bab V Penutup, yang meliputi: kesimpulan atau jawaban atas rumusan

masalah dan kritik saran.



Pada bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh
kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap kemampuan
menyelesaikan masalah harta waris siswa kelas XI IPA MA Takhasus
Miftahul Huda Rawalo maka dapat diambil kesimpulan yaitu terdapat
pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap
kemampuan menyelesaikan masalah harta waris siswa kelas XI IPA MA
Takhasus Miftahul Huda Rawalo yang ditunjukan oleh koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,165. Hal ini mengandung pengertian
bahwa pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap
kemampuan menyelesaikan masalah waris adalah sebesar 16,5% dengan
persamaan Y = 22,211 + 0,678X. Artinya terdapat 83,5% faktor lain yang
memepengaruhi  kemampuan menyelesaikan masalah waris selain

kemampuan pemecahan masalah matematika.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan
maka saran yang dapat penulis sampaikan adalah:

1. Bagi pendidik, dilihat dari hasil penelitian ini terdapat pengaruh
kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap kemampuan
menyelesaikan masalah harta waris siswa kelas XI IPA, maka guru
perlu memperhatikan faktor kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah harta waris sehingga akan meningkatkan hasil
belajar materi waris. Selain itu guru juga perlu memperhatikan faktor-
faktor yang lain yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah waris agar tercapai hasil belajar yang lebih

maksimal.



2. Bagi peneliti, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
faktor-faktor yang lebih dominan yang mempengaruhi kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah harta waris agar tercapai

kemampuan menyelesaikan masalah harta waris yang maksimal.

C. Penutup

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, puji sukur penulis panjatkan
kehadirat Alloh SWT yang telah memberikan segala rahmat dan karunia-
Nya serta petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Penulis menyadari masih terdapat banyak kekurangan dan kesalahan dalam
skripsi ini, hal tersebut disebabkan karena keterbatasan dari penulis. Oleh
karena itu, penulis mengharap kritik dan saran yang membangun guna
perbaikan skripsi ini.

Selanjutya penulis menyampaikan terima kasih kepada seluruh
pihak yang telah membantu dalam penyususnan skripsi ini baik dengan
pikiran, tenaga maupun do’a. Semoga Allah SWT senantiasa meridhai dan
memeberikan kebaikan kepada kita semua.

Terakhir, penulis berharap dengan segala kerendahan hati dan
mengaharap ridho-Nya semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi
penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

Amiin Ya Rabbal ‘Alamin
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